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Abstrak  

Soal HOTS merupakanfsalahfsatufcarafuntukfmengukur kemampuan seseorang terutama pada 
bagian-bagianfyangfmeliputifberpikirftingkatftinggi, yaitu kemampuan berpikir yang 
tidakfsekadarfmengingatf(recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan 
pengolahanf(recite).fPenelitianfini bertujuan: 1) menerapkan langkah–langkah 
workshopfuntukfmeningkatkanfkemampuan guru menyusun soal HOTS; 2) meningkatkan 
kemampuan gurufmenyusunfsoalfHOTSfdi SD Negeri Percobaan 4 tahun 2020. Metode 
penelitianfinifadalahfpenelitianfkualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas I - VI. Teknik 
pengumpulanfdatafyangfdigunakanfadalahfobservasi. Analisis data yang digunakan 
adalahfstatistikfdeskriptiffpersentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) workshop 
yangfditerapkanfdapatfmeningkatkanfkemampuan guru dalam menyusun soal 
HOTSfdifSDfNegerifPercobaanf4; 2) terjadi peningkatan kemampuan guru menyusun dalam soal HOTS 
difSDfNegerifPercobaanf4.fHasilfobservasifterhadap 12 guru kelas diperoleh data 
bahwafprosentasefjumlahfgurufyangfkemampuannya menyusun soal HOTS memperoleh 
nilaifdalamfkategorifbaikfadaf4forangf(33,3%), siklus I ada 7 orang (58,3%),  siklus II ada 
11forangf(91,7%).fHalfinifberartifbahwafworkshop dapat digunakan untuk 
meningkatanfkemampuanfgurufdalamfmenyusunfsoal HOTS di SD Negeri Percobaan 4.  

Kata kunci: Soal HOTS, workshop  
  
  
1.  PENDAHULUAN  

Kurikulum 2013 merupakanfkurikulumfyangffokusfuntuk membuat siswa bisa berpikir kritis. 

Siswa yang mampufberipikirfkritisfmempunyaifciri-ciri sebagai berikut: (Rasiman 2013:4); (1) 

pencarianfmaknafyangfmelibatkan proses mental untuk memahami suatu 

pengalaman,f(2)fmenganalisisffakta,fmenggeneralisasikan, mengorganisasikan ide, menarik 

kesimpulan dalamfmenyelesaikanfmasalah,f(3)faktif sistematik untuk memahami dan mengevaluasi 

argumen.fDenganfberbagaifciri-cirifyang telah dijelaskan tampak bahwa berpikir 

kritisfmerupakanfketerampilanftingkatftinggi, sehingga diperlukan insturmen 

penilaianfyangftepatfdanfbenar-benarfdapatfmengukur keterampilan berpikir kritis seperti yang 

diharapkan.  

Berpikir kritisfmerupakanfsesuatufyangfpentingfuntuk dikuasai oleh siswa SD.. Melalui berpikir 

kritisfdapatfmembantu fsiswafdalamfmemahamifbagaimana ia memandang dirinya 

sendiri,fbagaimanafiafmemandangfdunia, dan bagaimana ia berhubungan 

denganforangflain,fmembantufmenelitifprilaku diri sendiri, dan menilai diri sendiri. Berpikir kritis 
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memungkinkanfsiswafmampufmenganalisisfpemikiran sendiri untuk memastikan 

bahwafiaftelahfmenentukanfpilihanfdanfmenarik kesimpulan cerdas. Sedangkan siswa yang 

tidakfberpikirfkritis,fiaftidakfdapatfmemutuskan untuk dirinya sendiri apa yang 

harusfdipikirkan,fapafyangfharusfdipercaya, dan bagaimana harus bertindak. Karena 

gagalfberpikirfmandiri,fmakafia akan meniru orang lain, mengadopsi keyakinan dan 

menerimafkesimpulanforangflainfdenganfpasif  (Lambertus, 2009:140141).  

Untuk meningkatkanfketerampilanfberpikirfkritis, siswa memerlukan latihan secara terus 

menerus dan berkesinambungan.fMelaluiflatihanfyang konsisten, dapat membuat keterampilan 

berpikir kritis menjadifsuatufkebiasaanfbagifsiswa. Berpikir kritis merupakan sebuah 

kebiasaanfberpikirfyangfseharusnyafditanamkanfsejak usia dini. Setiap siswa SD memiliki 

potensifdanfkemampuanfuntukfmenjadi pemikir kritis yang handal.  

Salah satu pembiasaanfberpikirfkritisfsiswa SD dapat dikembangkan melalui pemberian 

instrumenfberbasisfHighfOrderfThinkingfSkillsf(HOTS). Melalui soal HOTS siswa diajak 

untukfmenalar,fbukanfhanyafsekedarfmengingat, menghafal, atau bahkan mencotek. Soal-soal 

berbasisfHOTSfdalamfpenyusunannyafjuga memperhatikan dimensi proses berpikir 

dalamfTaksonomifBloomfsebagaimanafyangftelah disempurnakan oleh Anderson 

&fKrathwohlf(2014),fterdirifatasfkemampuan: mengetahui (knowing-C1), memahami 

(understandingfC2),fmenerapkanf(applying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi 

(evaluating-C5),fdanfmengkreasif(creating-C6).  

Soal HOTS jikafdilihatfdarifdimensifpengetahuan, umumnya mengukur dimensi metakognitif, 

tidakfhanyafmengukurfdimensiffaktual, konseptual, atau prosedural saja. Dimensi 

metakognitiffmenggambarkanfkemampuanfsiswa dalam menghubungkan beberapa 

konsepfyangfberbeda,fmenginterpretasikan,fmemecahkan masalah (problem solving), 

memilihfstrategifpemecahanfmasalah,fmenemukanfmetode baru (discovery), berargumen 

(reasoning),fdan fmengambilfkeputusanfyang tepat (Kemendikbud, 2018:228).   

     Ketika mengerjakanfsoalfHOTSfsiswafSDfjuga diajak untuk: (1) mentransfer informasi 

tersebut dari satu konteksfkefkonteksflainnya;f(2)fmemprosesfdan menerapkan informasi; (3) 

melihatfketerkaitanfantarafinformasifyangfberbeda-beda; (4) menggunakan informasi 

untukfmenyelesaikanfmasalah;fsertaf(5)fsecarafkritisfmengkaji/menelaah ide atau gagasan dan 

informasi.   

Dalam menyusun soalfHOTSfdisajikanfberbagaifinformasifbagi siswa dalam bentuk stimulus. 

Stimulus dapatfberupafteks,fgambar,fgrafik,ftabel,fdanflainfsebagainya yang berisi informasi-

informasifdarifkehidupanfnyataf(Kemendikbud, 2017:42). Stimulus yang digunakan 

hendaknyafmenarik,fartinyafmendorongfsiswafuntuk membaca dan mendalami soal. Selain 

itufstimulusfhendaknyafdekatfdenganfkehidupanfsiswa sehingga siswa tidak hanya sekedar 

paham,fnamunfjugafdapatfmengaitkanfpemecahanfmasalah yang dirumuskan 

denganfpemecahanfmasalahfserupafdalamfkehidupan sehari-hari.  

Guru di lapanganfseyogyanyafmampufmengembangkanfsoal berbasis HOTS untuk melatih dan 

membiasakanfsiswanyafuntukfberfikirfkritis. Namun kenyataannya sebagian besar guru SD masih 

memilikifkecenderunganfmengukur kemampuan berpikir tingkat rendah 

(LOTS/LowerfOrderfThinkingfSkills)fdanfsoal-soalfyang dibuat belum kontekstual. Soal-soal 

yangfdisusunfumumnyafmasihfsekedarfmengukur keterampilan mengingat 

(recall).fKonteksfyangfdigunakanfsebagianfbesar konteks di dalam kelas dan sangat teoritis, serta 



 
jarangfmenggunakanfkonteksfdifluarfkelas. Belum nampak adanya keterkaitan 

antarafpengetahuanfyangfdiperolehfdalam pembelajaran dengan situasi nyata dalam 

kehidupanfsehari-harif(Kemendikbud,f2018:237).  

Berdasarkan hasilfobservasifdanfpengamatanfawalfdi SD Negeri Percobaan 4, Kapanewon 

Wates, KabupatenfKulonfProgofdiperolehffaktafbahwa masih banyak kendala yang 

dihadapifgurufdalamfmenyusunfsoalfberbasis High Order Thinking Skills (HOTS), antara 

lainfsebagaifberikut.f(1)fketidaksiapanfgurufmelaksanakan pembelajaran dengan 

kurikulumf2013;f(2)fkurangnyafsosialisasiftentangfpenerapan Kurikulum 2013; (3) kurangnya 

pemahamanfgurufdalamfmenyusunfsoal berbasis HOTS; (4) kurangnya pemahaman 

gurufterhadapfpenilaianfsikap,fpengetahuanfdan keterampilan; (5) belum adanya alat penilaian 

yangfsesuaifuntukfmengukurfketerampilanfberpikir kritis (HOTS); (6) guru masih sulit 

menentukanfKDfdanftingkatanfkelasfyangfdapatfdikembangkan untuk soal HOTS; dan 

(7)fbelumfbanyakfsumberfdanfpanduanfyang menuntun guru dalam penyusunan soal 

HOTSfdifSD.fHalflainfyangfmenunjukkanfbahwa masih belum paham untuk menyusun 

soalfHOTSfadalahfsebagianfbesarfgurufdalam menyusun soal baik soalsoal ulangan harian, 

PenilaianfTengahfSemesterf(PTS),fsoalfPenilaian Akhir Tahun (PAT) ataupun 

soalflatihanffujianfsekolahfhanyafmencontohfatau copy paste dari buku Lembar Kerja 

Siswaf(LKS)fyangfdiedarkanfolehfpenerbit.fSelainfitu soal-soal yang disusun oleh guru 

umumnyafmengukurfketerampilanfmengingatf(recall). Bila dilihat dari konteksnya sebagian 

besarfmenggunakanfkonteksfdifdalamfkelas dan sangat teoritis, serta jarang 

menggunakanfkonteksfdifluarfkelasf(kontekstual). Sehingga tidak memperlihatkan keterkaitan antara 

pengetahuanfyangfdiperolehfdalamfpembelajaranfdengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-

hari.fBerdasarkanfhasilfwawancarafdengan guru-guru bahwa mereka masih kurang 

pahamfdalamfmenyusunfsoalfHOTSfdikarenakanfsebagian besar guru 

belumfmengikutifpendidikanfataufpelatihanfpenyusunan soal HOTS.  

Berdasarkan uraianfdifatas,fperlu fdilakukanfkegiatanfworkshop penyusunan instrumen 

penilaian untukfgurufdifSDfNegerifPercobaanf4,fKapanewonfWates, Kabupaten Kulon 

Progo.ffWorkshopfdifokuskanfpadafpeningkatanfkemampuan guruguru dalam menyusunfsoal-

soalfpenilaianfberbasisfHighfOrder Thinking Skills (HOTS). Diharapkan dari 

kegiatanfworkshopfinifmemberikanfmultieffect. Manfaat bagi guru yaitu memperoleh 

pengetahuanf(insight),fterutamafdalamfketerampilanf(skill) menyusun soal  HOTS di sekolah 

dasar.fBagifsiswafSDfakanfmemperolehfmedia pengembangan dan latihan berfikir 

kritisfmelaluifsoalfyangfdikembangkanfoleh guru. Dengan kata lain guruguru yang telah 

terampilfmenyusunfsoalfHOTSfdiharapkanfakan menerapkan ilmunya dalam pembelajaran 

sehinggafsiswafSDfdibiasakanfdanfdilatihfuntuk mengembangkan kemampuan 

berfikirfkritisf(criticalfthinking).  

Workshop penyusunanfsoalfHOTSfbertujuanfuntuk memfasilitasi guru-guru SD Negeri 

Percobaanf4fdalamfpenyusunanfsoalfHOTSf(Higher Order Thinking Skills), serta mengembangkan 

soal HOTSfmenggunakanftingkatanfTaksonomifBloom   (menganalisis, mengevaluasi, 

danfmenciptakan).ffMelaluifworkshopfpara guru dapat saling bertukar pikiran atau sharing 

sehinggafakanfmenambahfwawasanfdan mengubah pola pikir mereka. Selain itu dengan 

workshopfbanyakfsesifpraktikfyangfpastinyafdapat sebagai ajang melatih dan 

membantufmemahamifcarafpenyusunanfsoal HOTS. Dengan demikian penggunaan workshop  

diyakinifdapatfmeningkatkanfkemampuan guru menyusun soal HOTS.  



 
2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kemampuan Guru  
KemampuanfgurufmenurutfUndang-UndangfNomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 

disebutkanfbahwafkemampuanfadalahfseperangkatfpengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang 

harusfdimiliki,fdihayati,fdikuasaifdanfdiaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan 

tugasfkeprofesionalannya.fDalamfhalfinifguru harus memiliki potensi atau kesanggupan 

yangfdikuasaifgurufuntukfmelakukanfsuatu aktifitas atau kegiatan  dalam melaksanakan profesi 

keguruannya.   

Menurut Syahf(2000:230)fmenjelaskanfbahwaf“kemampuan” adalah kemampuan, kecakapan, 

keadaanfberwenang,fataufmemenuhifsyarat menurut ketentuan hukum.  Kemampuan 

gurufadalahfkemampuanfseorangfgurufdalam melaksanakan 

kewajibankewajibannyafsecarafbertanggungfjawabfdanflayak.  

Majid (2005:6) dalamfRastof(2018)fmenjelaskanfkemampuan yang dimiliki oleh setiap guru akan 

menunjukkanfkualitasfgurufdalamfmengajar. Kemampuan tersebut akan terwujud dalam 

bentukfpenguasaanfpengetahuanfdanfprofesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.  

Mengacufpadafpengertianfkemampuanfdifatas, pada dasarnya kemampuan diartikan sebagai 

kemampuanfataufkecakapan.fKemampuanfguru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang 

harusfdilakukanfseorangfgurufdalam melaksanakan pekerjaannya, baik 

berupafkegiatan,fperilakufmaupunfhasil yang dapat ditunjukan dalam proses pembelajaran.  

   
2.2 Macam-macam Kompetensi Guru  

Berdasarkan Permendiknasfnomorf16ftahunf2007ftentangfStandar Kualifikasi Akademik dan 

KemampuanfGuru,fdijelaskanfbahwa standar kemampuan guru dikembangkan secara utuh 

darifempatfkemampuanfutamafyangffharus  dimiliki  oleh  seorang  

guruffuntukffmeningkatkanffkinerjaffguru yaitu:  

1) Kemampuan pedagogik    

Kemampuanfpedagogikfadalahfkemampuanfyang harus dimiliki oleh seorang guru berkenaan dengan 

karakteristikfsiswafdilihatfdarifberbagaifaspek, seperti moral, emosional dan 

intelektual.fSeorangffgurufharusfmenguasaifteori belajar dan prinsip belajar, karena 

siswafmemilikifkarakter,fsifatfdanfkemampuanfyang berbeda  

2) Kemampuan kepribadian  

 Seorang guru harusfmempunyaifkemampuanfyangfberkaitan dengan  kemantapan dan 

integritas kepribadianfseorangfguru.ffAspek-aspekfyang diamati  adalah  (1)  bertindak  sesuai  

normaffagama,ffhukum,ffsosialffdanfkebudayaan nasional Indonesia; (2) menampilkan 

dirifsebagaifpribadifyangfjujur,fberakhlakfmulia, dan teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat;f(3)fmenampilkanfdirifsebagaifpribadi yang mantap, stabil, arif dan berwibawa; 

(4)fmenunjukkanfetosfkerja,ftanggungfjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru 

danfrasafpercayafdiri;f(5)fmenjunjungftinggifkode etik profesi guru.  

3) Kemampuan sosial   

 Seorang gurufmemilikifkemampuanfsosialfdalam masyarakat dalam rangka pelaksanaan 

prosesfpembelajaranfyangfefektif.fKemampuanfsosial meliputi kemampuan guru dalam 

berkomunikasi,fbekerjafsama,fbergaulfdan mempunyai jiwa yang menyenangkan. 

Kriteriafkinerjafgurufyangfharusfdilakukan adalah (1) bertindak obyektif dan tidak 



 
diskriminatif;f(2)fberkomunikasifsecarafefektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik, 

tenagafkependidikan,forangftuafdanfmasyarakat; (3) beradaptasi ditempat bertugas 

diseluruhfwilayahfIndonesiafyangfmemilikifkeberagaman sosial budaya; (4) 

berkomunikasifdenganfkomunitasfprofesifsendiri dan profesi lain secara lisan dan tertulis atau bentuk 

lain.  

4) Kemampuan Profesional  

Kemampuan profesionalfyaitufkemampuanfyang harus dimiliki oleh seorang  guru  dalam  

perencanaan  dan  pelaksanaanffprosesffpembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan 

kegiatanfbelajarfsiswafuntukfmencapaiftujuan pembelajaran serta dituntut mampu 

menyampaikanfbahanfpelajaran.fGurufharusfselalu memperbaharui dan menguasai materi 

pelajaranfyangfdisajikan.fPersiapanfdiri tentang materi diusahakan dengan jalan mencari 

informasifmelaluifberbagaifsumberfseperti membaca buku-buku terbaru, 

mengaksesfinternetfGurufmempunyaiftugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk 

mencapaiftujuanfpembelajaranfsertafdituntutfmampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru 

harusfselalufmemperbaharuifdanfmenguasaifmateri pelajaran yang disajikan. Persiapan 

diri,fselalufmengikutifperkembanganfdan kemajuan terakhir tentang  materi  yang  disajikan.  

Kemampuanf fyangfharus ffdimilikif gurufdalamfproses pembelajaran dapat diamati 

darifbeberapafaspek,fyaitu:fmenguasaifffmateri,   struktur,   konsep   dan   pola   

pikirfffkeilmuanfffyangfmendukungfmatafpelajaran yang diampu; (2) menguasai 

standarfkemampuanfdanfkemampuanfdasar mata pelajaran atau bidang pengembangan 

yangfdiampu;f(3)fmengembangkanfmaterifpelajaran yang diampu secara kreatif; (4)  

mengembangkanffkeprofesionalanffsecaraffberkelanjutanffdengan melakukan tindakan 

reflektif;f(5)fmemanfaatkanfteknologifinformasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri  

Keempat bidang kemampuanfdiatasftidakfberdirifsendiri-sendiri, melainkan saling berhubungan dan 

salingfmemengaruhifsatufsamaflainfdanfmemunyaifhierarkis, artinya saling mendasari 

satufsamaflainnyafkemampuanfyangfsatu mendasari kemampuan yang lainnya.  

  
2.3.  Soal HOTS  

Soal HOTSfmerupakanfinstrumenfpengukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkatftinggi,fyaitufkemampuanfberpikirfyang tidak sekadar mengingat 

(recall),fmenyatakanfkembalif(restate),fataufmerujuk tanpa melakukan pengolahan (recite).fSoal-

soalfHOTSfpadafkonteksfasesmenfmengukur kemampuan: 1) transfer satu 

konsepfkefkonsepflainnya,f2)fmemprosesfdan menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari 

berbagaifinformasifyangfberbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan 

masalah,fdanf5)fmenelaahfidefdanfinformasifsecara kritis. Meskipun demikian, soal-

soalfyangfberbasisfHOTSftidakfberartifsoalfyang lebih sulit dari pada soal recall. 

(Kemendikbud,2018:10).  

    Dilihat darifdimensifpengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur dimensi metakognitif, tidak 

sekadar mengukurfdimensiffaktual,fkonseptual, atau prosedural saja. Dimensi metakognitif 

menggambarkanfkemampuanfmenghubungkanfbeberapa konsep yang berbeda, 

menginterpretasikan,fmemecahkanfmasalahf(problem solving), memilih strategi pemecahan 

masalah,fmenemukanf(discovery)fmetodefbaru, berargumen (reasoning), 

danfmengambilfkeputusanfyangftepat.  



 
Pada penyusunanfsoal-soalfHOTSfumumnyafmenggunakan stimulus. Stimulus merupakan dasar 

untukfmembuatfpertanyaan.fDalamfkonteks HOTS, stimulus yang disajikan hendaknya 

bersifatfkontekstualfdanfmenarik.fStimulus dapat bersumber dari isuisu global seperti 

masalahfteknologifinformasi,fsains, ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. 

Stimulusfjugafdapatfdiangkatfdarifpermasalahan-permasalahan yang ada di lingkungan 

sekitarfsatuanfpendidikanfsepertifbudaya, adat, kasus-kasus di daerah, atau berbagai keunggulan 

yangfterdapatfdifdaerahftertentu.fKreativitasfseorang guru sangat mempengaruhi kualitas 

danfvariasifstimulusfyangfdigunakanfdalam penulisan soal HOTS. Karakteristik 

SoalfHOTSfadalahfmengukurfkemampuanfberpikir tingkat tinggi, meminimalkan aspek 

mengingatfdanfmemahami,fberbasisfpermasalahan konstekstual, 

menggunakanfbentukfsoalfyangfberagam.   

Menurut Buku PedomanfPenulisanfSoalfHOTS (2019:9) tahapan soal HOTS adalah sebagai 
berikut: 1) MenganalisisfKDfyangfdapatfdibuatkanfsoal HOTS, Menyusun kisikisi soal, 3)Memilih 
stimulusfyangfmenarikfdanfkontekstual, 4) Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-
kisifsoal,f5)fMembuatfpedomanfpenskoran atau kunci jawaban.     
  

2.4. Workshop    
Menurut Kamus BesareBahasaeIndonesia,eworkshopeadalah suatu himpunan yang melakukan saling 

bertukar pikiretentangeilmuepengetahuanedan keahlian diantara para peserta yang 

mempunyaiekarieremaupunepengalamaneyang sama. Workshop berfungsi untuk meningkatkan 

keahlianeatasepermasalahan.eDalameworkshop terjadi interaksi diantara peserta untuk 

salingebekerjaesamaeberlatiheuntuk memiliki suatu pengetahuan dan kemampuanetertentu.  

Menurut Wikipedia,eWorkshopeadalaheacaraedi mana beberapa orang berkumpul untuk 

memecahkanemasalahetertentuedanemencariesolusinya. Dalam workshop terjadi komunikasi atau 

salingebertukarependapateantaraepesertaeataueorang yang berkumpul  untuk 

memecahkanemasalaheyangedihadapieagaremenemukan suatu pemecahan masalah   yang efektif. 

Jika diartikanesecaraelengkap,emakaeworkshopemerupakan sebuah kegiatan yang sengaja 

diadakanesebagaietempateberkumpulnyaeorang-orang yang berasal dari latar belakang serumpun 

untuk memecahkanesuatuepermasalahanetertentu dengan jalan berdiskusi 

ataupunesalingememberikanependapateantaresatu anggota dengan anggota lainnya,  

  
  

3. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yangedilakukaneadalahepenelitianetindakan sekolah (PTS). Desain PTS yang dipilih 

adalahemodelesikluseyangedilaksanakanesecara berulang dan berkelanjutan 

(siklusespiral),eartinyaepeningkatanekompetensieguru menyusun soal HOTS yang 

semakinelamaesemakinemeningkatehasilnya. Model siklus meliputi komponen perencanaan, 

tindakan,eobservasi,edanerefleksi. Tindakan yang direncanakan sebanyak dua siklus. 

Penelitianetindakanesekolaheiniedilaksanakanedi SD Negeri Percobaan 4 

WateseKuloneProgo.ePelaksanaaneiniedilaksanakanepada semester II tahun 2019/2020 

padaebulaneJanuariesampaiebulaneAprile2020. Subjek penelitian ini adalah guru kelas SD 

NegeriePercobaane4.eJumlahegurueyangemenjadiesubjek penelitian 12 guru. Objek 

penelitianeadalaheupayaepeningkatanekompetensieeguruedalam Menyusun soal HOTS dengan 

penggunaaneworkshop.eeTeknikepengumpulanedata yang digunakan adalah obsevasi.  

  



 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi awal kempotensieguruekelasedieSDeNegeriePercobaan 4 sebelum PTS yaitu: (1) masih 

banyak guruebelumemampuememahamiedanemenguasai cara penyusunan dan pengembangan 

soaleHOTSesepertieyangedianjurkanedalameeKurikulum 2013, (2) sebagian besar guru 

dalamemenyusunesoalebaikesoal-soaleulanganeharian, Penilaian Tengah Semester 

(PTS),esoalePenilaianeAkhireTahune(PAT)eataupun soal latihan  ujian sekolah  yang 

hanyaemencontoheatauecopyepasteedariebukueLembar Kerja Siswa (LKS) yang 

diedarkaneolehepenerbit.e(3)esoal-soaleyangedisusun oleh guru umumnya mengukur 

keterampilanemengingate(recall).   

Aktivitasegurueyange diamatiepadaekegiataneworkshop mencakup beberapa komponen. 

Komponen tersebuteadalahe(1)eaktivitaseguruemengikutieworkshop,  (2) Kemampuan Guru 

menyusunesoaleHOTS.esedangkanepeneliti ang sekaligus pemateri 

diamatiepadaeperencanaanedanepelaksanaaneworkshop.  

Peningkatan kemampuaneguruemenyusunesosleHOTSemenggunakan workshop.. Adapun langkah-

langkaheworkshopeadalahesebagaieberikut: pada tahap Perencanaan:  (1) menentukan 

tujuaneworkshop,e(2)emenetukanematerieworkshop, (3) mebuat jadwal workshop  (4) 

Menentukanetempatepelaksanaaneworkshop,ee(5)eMenyiapkanesaran prsaran workshop, (6) 

menyusuneinstrumentepengamatan,edan kemudian melaksanakan workshop 

denganetahapanekeguatanependahuluan, inti dan penutup,  

Selama kegiataneworkshopeyangedilakukanekepalaesekolah (peneliti) adalah membimbing guru 

dalamepenyususnanesoaleHOTS,ekemuadianeguru diberi kesempatan untuk 

bertanyaejawab,eberdiskusi,emempresentasikanehasilekerjanya dan mengadakan refleksi. Sesudah 

workshopekepalaesekolahemengkomunikasikanetentang hasil pengamatan selama 

workshop,eebaikekelebihanedanekekurangannnya dalam penyusunan soal HOTS. Kemudian 

kepalaesekolahemenyarankaneuntukeperbaikaneapabila masih ada guru yang masih 

mengalamiekesulitan.eePembimbinganedilakukanesecara individu.  

Penyusunan soaleHOTSeyangedibuateguruedisesuaikanedengan aturan yang ada yaitu dengan 

langkah-langkaheantaraelaine:e(1)eMenganalisiseKD yang dapat dibuatkan soal HOTS; (2) 

Menyusunekisi-kisiesoal;e(3)Memilihestimuluseyang menarik dan kontekstual; (4) 

menulisebutirepertanyaanesesuaiedenganekisi-kisi soal, dan (5)  Membuat 

pedomanepenskoraneatauekunciejawaban.  

Hasil pengamataneepenggunaaneworkshopeuntuk kemampuan guru menyusun soal meningkat. 

Hal ini ditunjukkanedenganehasilepadaesikluseIegurueyang memperoleh nilai baik 58% dan siklus II 

92%emeningkatesebesare59%.eHasiledapat dilihat pada lampiran 7. 

Penggunaaneworkshopeuntukemeningkatkanekemampuan guru menyusun soal HOTS dirasa 

sangateefketifedaneefisien.eGuruesemakin paham menyusun soal HOTS. Guru lebih antusias untuk 

menyusun soal sendiri, salingeberaniebertanyaedanemendiskusikanedengan teman 

sejawatejikaeterdapatepermasalahan. Kemampuan guru 

menyusunesoaleHOTSepadaesikluseI,eguruebelumesecara maksimal,  guru 

masihebelumeterampilemembuatestimuluseyang menarik dan kontektual, guru belum 

terampilemenentukanelevelekognitifepadaesoaleHOTS,eeberikutnya guru sudah dapat 

menganalisaeKDeyangedapatedibuatesoaleHOTS, sudah dapat membuat penskoran/kunci jawaban.   



 
Hasil pengamataneprosesepembelajaranemeningkat. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil 

pada siklus I nilai rata-ratae72e(kurang)edanesikluseIIe76(cukup)emeningkatesebesar 4. Hasil ini 

dapatedilihatepadaelampirane7.eAktivitaseguru dalam mengikuti workshop juga meningkat dari 

sikluseI,emasiheadaebeberpaegurueyang malu bertanya, pasif dalam diskusi, belum 

dapatemenyelesaikanetugaseyangediberikanetepat waktu. Hasil siklus II diperoleh 

dataesemuaeaktifitaseguruedalamemengikutieworkshop meningkat, guru sudah berani bertanya, 

slingebekerjaesamaedalamediskusiedanedapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan.  

Penggunaan workshopemenambahepemahamanetentangepenyusunan soal HOTS, mendorong 

guru untukeberfikiredalamememecahkanemasalahedalam menyusun soal  HOTS,  sehingga guru 

lebiheterampilemenganalisaeKD yang dapat digunakan untuk soal HOTs, menyusun kisi-kisi, 

membuatestimuluseyangemenarikedanekontekstual, membuat soal sesuai dengan kisi-

kisiesoaleHOTSedanedapatemembuatepenskoraneatau membuat kunci jawaban. Bertitik 

tolakedariehasilepengamatanemenunjukkanebahwa dengan penggunaan 

workshopedapatemeningkatkanekemampuaneguru menyusun soal HOTS di SD Negeri Percobaan 4. 

Prosentaseegurueyangedicapaiepadaesetiap akhir siklus pada pelaksanaan PTS 

iniemengalamiepeningkatan,ewalaupunebelum maksimal. Peningkatan kompetensi guru dengan 

menggunakaneworkshopeemenunjukkaneadanya peningkatan dalam menyusun 

soaleHOTS.eHaleiniedapatedilihatepadaejumlah prosentase, pada siklus I dengan nilai rata-

rataee58%edanesikluseIIe92%eatauemeningkatesebesar 59%. Hasil ini dapat dilihat pada 

lampirane7.eBerdasarkanehasilepenelitanedi atas menggambarkan bahwa penggunaan 

workshopeyangedilakukanekepalaesekolahe(peneliti)  berpengaruh pada peningkatan 

kompetensieguruemenyusunesoaleHOTSedieSDeNegeri Percobaan 4 

KapanewoneWates,eKabupateneKuloneProgo.  

           Berdasarkan pendapateDahanaeandeBhatnagar, 1980 : 672 menjelaskan bahwa pelatihan 

ataueworkshopeproseseperbantuane(efacilitatinge)eguru untuk mendapatkan keefektifan 

dalametugas-tugasemerekaeesekarangedanemasa yang akan datang melalui pengembangan 

kebiasaaneberpikir,ebertindak,eketerampilan, pengetahuan dan sikap yang sesuai 

sehinggaedapatemeningkatkaneunjuk kerja.  

  
5. KESIMPULAN  
Dari pembahasan yangetelahediuraikanesebelumnyaedapat ditarik disimpulkan sebagaieberikut 

Penggunaan workshopedapatemeningkatkanekemampuan Guru menyusun Soal HOTS di SD Negeri 

Percobaane4eTahune2020.eIniesesuaiedenganependapat Harbinson, 

(1973:52)ebahwaeworkshopeataueseringedisebutependidikan dan pelatihan 

secaraeumumediartikanesebagaieprosesepengalihan keterampilan dan pengetahuan yang 

terjadiedieluaresistemepersekolahaneyang sifatnya lebih heterogen dan kurang 

terbakukanedanetidakeberkaitanesatuesama lainya karena memiliki tujuan yang berbeda. 

Denganeworkshopeatauependidikanedanepelatihan yang dimaksud dalam hal ini ada 

penyampaianeketerampilaneatauepengetahuan dari pemateri atau orang dalam 

ahlinyaekepadaeorangelainesesuaiedenganetujuan pelatihan yang diselenggarakan 

yangeakanemenambahekemampuan/keahlianeseseorang dalam bidang pekerjaannya.  

Tujuan penggunaaneworkshopeuntukepeningkatanekemampuan guru dalam menyusun soal  
HOTSedieSDeNegeriePercobaane4 Tahun 2020  dinyatakan berhasil karena telah memenuhi 
indikatorekeberhasilaneyaknietelahemencapaie91,7% dari jumlah guru 



 
kelasesudahememperolehenilaiebaik. Hal ini dapat dilihat dari data kompetensi guru 
dalamemenyusunesoaleHOTSepadaekondisieawal prosentase guru yang 
memperolehenilaiebaikesejumlahe33%,ehasilepada siklus I guru yang memperoleh nilai 
baike58,3e%edanesikluseIIee91,7%emeningkateesebesar  59%.   
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